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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Implementasi Model Pembelajaran 

Jigsaw Learning Pada Mata Pelajaran pendidikan Agama Islam Kelas XI di 

SMA Negeri 1 Tambangan", peneliti menyimpulkan bahwa:  

1. Perencanaan Model Pembelajaran Jigsaw Learning Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri 1 Tambangan yaitu 

dengan mempersiapkan materi pembelajaran, mempersiapkan kebutuhan 

penilaian aktivitas peserta didik dan mempersiapkan media pembelajaran 

serta membagikan tugas yang akan dibahas oleh setiap kelompok. Dan 

dengan  menggunakan kurikulum merdeka, dengan mempersiapkan 

perangkat pembelajaran seperti Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Modul 

Ajar, dan materi ajar dengan baik.  

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw Learning pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri 1 Tambangan 

pembelajaran, yaitu tahap pertama untuk menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi, tahap yang kedua yaitu menjelaskan informasi 

kepada peserta didik, tahap yang ketiga membagikan kelompok secara 

heterogen. Tahap keempat evaluasi, peserta didik kemudian menyusun dan 

mempresentasikan hasil diskusi mereka, memberi mereka kesempatan 

untuk melatih kemampuan berbicara di depan umum dan keterampilan 

komunikasi.  

3. Faktor pendukung dan penghambat dari proses ini melibatkan guru dan 

peserta didiknya. Faktor pendukungnya adalah model pembelajaran ini 

dapat memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya, dan peserta didik 

menjadi lebih aktif belajar dikelas dan tidak mudah merasa bosan. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah waktunya, karena model 

pembelajaran jigsaw butuh waktu yang lama untuk menyelesaikan 

pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tentang " 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Sekolah SMA Negeri 1 Tambangan, khususnya guru-guru pendidiakn agam 

Islam, sebaiknya harus mengikuti perkembangan model-model 

pembelajaran terbaru dan kreatif dalam mengembangkan model 

pembelajaran-pembelajaran tersebut. Hal ini penting karena penguasaan 

model pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah keterampilan 

yang harus dimiliki oleh seorang guru, selain penguasaan pengetahuan dan 

materi yang akan diajarkan. 

b.  Para Pendidik sebaiknya memperdalam pemahaman mereka tentang model 

pembelajaran jigsaw learning dan sering mengikuti  pelatihan serta seminar 

yang berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran.  

c. Bagi peneliti lain bahwa penelitian ini dapat dikembangkan lagı untuk 

memperluas peneliti berikutnya yang tertarik merujuk pada penelitian ini 

atau yang topik penelitiannya berhubungan dengan penelitian saya. 

diharapkan untuk menghindari kesalahan yang sama sehingga penelitian 

yang Anda lakukan bisa lebih baik daripada penelitian ini. 
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